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ABSTRAK

Pendahuluan: Permasalahan hipertensi ini menjadi tantangan kesehatan hampir diseluruh dunia.
Penyakit hipertensi menjadi salah satu penyakit yang terus mengalami peningkatan. Penelitian
ini bertujuan untuk hubungan riwayat hipertensi dan merokok dengan kejadian hipertensi
Metode: Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain Cross Sectional. Populasi
penelitian ini adalah masyarakat usia produktif yaitu antara 15-60 tahun. Sampel diambil secara
accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 76 responden. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Uji statistic yang digunakan adalah uji chi square. Hasil dan
Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara riwayat
hipertensi dengan kejadian hipertensi (p=0,042). Ada hubungan yang signifikan antara merokok
dengan kejadian hipertensi (p=0,003). Kesimpulan: Kesimpulan penelitian ini adalah adanya
orang yang memiliki riwayat hipertensi berpeluang 2,9 kali lebih besar menderita hipertensi.
Orang yang merokok berpeluang 4,8 kali lebih besar menderita hipertensi. Sehingga perlu
dilakukan edukasi kepada masyarakat yang memiliki riwayat hipertensi untuk Ilebih
memperhatikan gaya hidup agar dapat terhindar dari penyakit hipertensi.

Kata Kunci: Hipertensi, Riwayat Hipertensi, Merokok

ABSTRACT
Intoduction: This hypertension problem is a health challenge almost all over the world.
Hypertensive disease is one of the diseases that continues to increase. This study aimed to link

the history of hypertension and smoking with the incidence of hypertension. Method: The
method used is quantitative with Cross Sectional design. The population of this study is a
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productive age community, which is between 15-60 years. The sample was taken by accidental
sampling with a total sample of 76 respondents. Data collection using questionnaires. The
statistical test used is the chi square test. Result and Discussion: The results showed a
significant relationship between a history of hypertension and the incidence of hypertension (p
= 0.042). There was a significant association between smoking and the incidence of
hypertension (p = 0.003).. Conclusion: The conclusion of this study is that people who have a
history of hypertension are 2.9 times more likely to suffer from hypertension. People who
smoke are 4.8 times more likely to suffer from hypertension. So it is necessary to educate
people who have a history of hypertension to pay more attention to lifestyle in order to avoid

hypertension.

Keywords: Hypertension, History Of Hypertension, Smoking

PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) menjadi
penyebab utama kematian di dunia. Ada 57
juta kematian yang terjadi di dunia pada tahun
2008, sebanyak 36 juta atau 63% disebabkan
oleh PTM, terutama disebabkan oleh penyakit
kardiovaskuler (48%), diabetes melitus (3%),
kanker (21%) dan penyakit pernafasan kronis
(12%). Menurut perkiraan WHO, kematian
akibat PTM akan meningkat 15% secara
global (sebanyak 44 juta kematian) antara
tahun 2010 sampai tahun 2030. Wilayah yang
akan mengalami peningkatan paling besar
sebesar lebih dari 20% terjadi di wilayah
Afrika, Asia Tenggara dan Mediterania Timur.
Seluruh kematian akibat PTM terjadi pada
orang berusia kurang dari 60 tahun, 29% di
negara berkembang, sedangkan di negara
maju sebesar 13% (1).

Permasalahan hipertensi ini menjadi
tantangan kesehatan hampir diseluruh dunia.
Diperkirakan 1.28% orang dewasa berusia
30-79 tahun diseluruh dunia menderita
hipertensi, dua pertiga diantaranya tinggal di
negara berpenghasilan rendah dan menengah
(2). Berdasarkan data WHO, prevalensi
hipertensi yaitu sebesar 22% dari total
penduduk dunia, sedangkan untuk prevalensi
hipertensi  berdasarkan  wilayah, Afrika
merupakan  wilayah dengan prevalensi
hipertensi tertinggi dengan presentase sebesar
27%, Mediterania Timur sebesar 26% dan
Asia Tenggara sebesar 25% (3). WHO
memiliki target menurunkan prevalensi
hipertensi sebesar 33% pada tahun 2030 (2).

Prevalensi hipertensi berdasarkan hasil
pengukuran tekanan darah pada penduduk
usia >18 tahun di Indonesia yaitu sebesar
34,11%, terjadi peningkatan sebesar 8,31%
dari tahun 2013. Provinsi dengan prevalensi
tertinggi di Indonesia adalah Kalimantan
Selatan (44,13%) dan Jawa Barat (39,6%).
Angka kesakitan hipertensi meningkat dengan
bertambahnya usia. Prevalensi hipertensi
berdasarkan golongan umur tetinggi adalah
umur 75 tahun ke atas (69,5) dan golongan
umur 65-74 tahun (63,2). Hal tersebut
dikarenakan secara fisiologis semakin tinggi
usia seseorang maka semakin besar risikonya
untuk menderita hipertensi, hal tersebut
karena diakibatkan oleh terjadi adanya
penurunan fungsi organ dalam tubuh (4).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
kecenderungan kejadian hipertensi terjadi
pada mereka yang memiliki gaya hidup tidak
sehat, seperti kurang melakukan aktivitas
fisik, merokok, konsumsi garam berlebih,
konsumsi alkohol, selain itu terdapat factor
lainnya seperti genetik, obesitas, stress,
menggunaan minyak jelantah (5,6). Penelitian
lain menyebutkan bahwa kejadian hipertensi
disebabkan oleh riwayat keluarga hipertensi,
tingkat stress, dan gaya hidup (7,8).

Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan
Kota Bandung, dalam 10 penyakit terbesar di
Kota bandung, penyakit hipertensi menempati
urutan ke-3 terbesar ditahun 2018, dalam tiga
tahun terakhir, penyakit hipertensi mengalami
peningkatan. Tahun 2016 jumlah kasus
hipertensi sebanyak 84,162 kasus, tahun 2017
sebanyak 144,774 kasus, dan di tahun 2018
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menjadi 206,446 kasus dan 977 kasus
kematian yang disebabkan hipertensi (9).

UPT Puskesmas Cibiru merupakan salah
satu puskesmas yang ada di Kota Bandung,
yang terletak di Kecamatan Cibiru. Menurut
data dan informasi UPT Puskesmas Cibiru,
hipertensi menempati urutan nomor 1
berdasarkan 10 pola penyakit terbanyak di
wilayah UPT Puskesmas Cibiru. Jumlah
kesakitan akibat penyakit hipertensi pada tiga
tahun terakhir mengalami peningkatan yang
begitu signifikan. Pada tahun 2016 yaitu
1,115 kasus, pada tahun 2017 yaitu 1,440
kasus, dan pada tahun 2018 yaitu 1,959 kasus.
Berdasarkan jenis kelamin hipertensi lebih
banyak diderita oleh perempuan yaitu sebesar
1448 jiwa, sedangkan laki-laki sebesar 511
jiwa. Rekapitulasi PTM di UPT Puskesmas
Cibiru periode Januari - Juni tahun 2019
penyakit tertinggi adalah hipertensi dengan
total 748 kasus, 209 kasus terjadi pada laki-
laki dan sebanyak 539 kasus pada perempuan.

Tingginya kasus di Puskesmas Cibiru
tersebut, sehingga peneliti tertarik melakukan
penelitian  tentang  hubungan  riwayat

hipertensi dan merokok dengan kejadian
hipertensi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan desain cross sectional (10). Variable
dependen dalam penelitian ini adalah
Kejadian hipertensi, dan variable
independentnya adalah riwayat hipertensi dan
merokok. Populasi penelitian ini adalah
masyarakat usia produktif yaitu antara 15-60
tahun yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Cibiru. Teknik sampel pada
penelitian ini menggunakan Teknik accidental
sampling, dengan kriteria inklusi: 1) pasien
yang berkunjung di Puskesmas Cibiru, Tidak
memeiliki komplikasi penyakit tidak menular
lainnya, mampu membaca dan menulis.
Sedangkan kriteria eksklusi adalah pasien
yang berkunjung tetapi kondisi kesehatannya
tidak memungkinkan untuk dijadikan sampel
penelitian. ~ Waktu  pengumpulan  data
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dilakukan selama 2 minggu, dan didapatkan
sampel sebanyak 76 orang.

Pengumpulan data menggunakan
kuesioner, yang terdapat didalamnya lembar
kesediaan menjadi kuesioner. Pertanyaan
karakteristik responden yang terdiri dari
umur, jenis kelamin, Pendidikan, dan
pekerjaan. Selanjutnya pertanyaan tentang
hipertensi, riwayat hipertensi dan merokok.
Analisis data menggunakan analisis univariat
yang berguna untuk melihat distribusi
frekuensi karakteristik responden, distribusi
riwayat hipertensi, merokok, dan kejadian
hipertensi. Analisis bivariat menggunakan uji
chi square yang gunanya untuk melihat
hubungan riwayat hipertensi dan merokok
dengan kejadian hipertensi. Analisis lanjut
menggunakan nilai OR, yang gunanya untuk
melihat besaran peluang variable riwayat
hipertensi dan merokok untuk menderita
hipertensi.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Responden
Umur
3 40 Tahun 47 61.8
<40 Tahun 29 38.2
Jenis Kelamin
Laki-Laki 35 46.1
Wanita 41 53.9
Pendidikan
SD 5 6.6
SMP 26 34.2
SMA 32 42.1
Perguruan Tinggi 13 17.1
Status Pekerjaan
Bekerja 43 56.6
Tidak Bekerja 33 43.4
Total 76 100,0
Tabel 1 menujukan bahwa umur

responden sebagian besar [ 40 Tahun
(61,84%), jenis kelamin Wanita (53,95%),
paling banyak responden berpendidikan SMA
(42,11%), dan sebagian besar responden
bekerja (64,18%).
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Tabel 2. Gambaran Riwayat Hipertensi,
Merokok, dan Kejadian Hipertensi

Variabel n %
Riwayat Hipertensi
Ada 34 44.7
Tidak 42 55.3
Merokok
lya 40 52.6
Tidak 36 47.4
Kejadian
Hipertensi
lya 36 47.4
Tidak 40 52.6
Total 76 100,0

Tabel 2 menujukan bahwa kurang dari

setengah  responden  memiliki  riwayat
hipertensi  (44,7%), lebih dari setengah
responden dalam penelitian ini adalah

perokok aktif (52,6%), dan kurang dari
setengah responden yang menderita hipertensi
(47,4%).

Tabel 3. Hubungan Riwayat Hipertensi,
Merokok dengan Kejadian Hipertensi

Kejadian OR
Variabel Hipertensi  Total P- (95%
Independen Iya Tidak Value I
n % n % n %
Riwayat 2908
Hipertensi ’
Ada 21 61,8 13 38,2 34 100 0,042 (;1;‘11‘;?'
Tidak 15 35,727 64,3 42 100 ’
Merokok
Iya 26 65,014 35,0 40 100 4,829
0,003 (1,818-
Tidak 10 27,826 72,2 36 100 12,824)

Tabel 3 menunjukan bahwa responden

yang memiliki riwayat hipertensi dan
mengalami  hipertensi  sebesar  61,8%,
sedangkan yang tidak hipertensi adalah

sebensar 38,2%. Hasil uji statistik didapatkan
nilai p sebesar 0,042, artinya ada hubungan
yang signifikan antara riwayat hipertensi
dengan kejadian hipertensi. Responden yang
merokok dan mengalami hipertensi sebesar
65,0%, sedangkan yang tidak hipertensi

adalah sebeasr 35,0%. Hasil uji statistik
didapatkan nilai p sebesar 0,003, artinya ada
hubungan yang signifikan antara merokok
dengan kejadian hipertensi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa

riwayat hipertensi berhubungan dengan
kejadian hipertensi. Orang yang memiliki
riwayat hipertensi berpeluang 2,9 kali

mengalami hipertensi dibandingkan dengan
orang yang tidak memiliki riwayat hipertensi.

Hasil ini  sejalan dengan penelitian
sebelumnya  yang  menyatakan  yang
menyatakan bahwa riwayat  hipertensi

berhubungan dengan kejadian hipertensi (11).
Studi lain yang dilakukan di Sri Langkah
menyatakan bahwa mereka yang memiliki
riwayat keluarga hipertensi hampir 1,4 kali
lebih mungkin mengembangkan hipertensi
dibandingkan mereka yang tidak memiliki
riwayat keluarga (12).

Berdasarkan wawancara kepada beberapa
responden yang tidak memiliki riwayat
hipertensi  tetapi mengalami  hipertensi
disebabkan oleh adanya kebasaan responden
mengkonsumsi makanan bersantan dan siap

saji, sehingga  lebih  memungkinkan
mengalami  hipertensi. Selain itu masih
rendahnya kesadaran responden  untuk

melakukan pemeriksaan tekanan darah secara
rutin. Risiko yang terkait dengan riwayat
keluarga pada populasi saat ini tampaknya
tidak tergantung pada faktor risiko lain yang
diketahui,  termasuk  usia,  parameter
antropometrik (BMI) dan faktor gaya hidup
(aktivitas fisik). Studi Prekursor Johns
Hopkins telah  mengidentifikasi bahwa
hipertensi pada ibu dan ayah memiliki
hubungan independen yang kuat dengan
peningkatan tekanan darah dan insiden
hipertensi selama kehidupan dewasa (13).
Hasil penelitian menunjukkan merokok
berhubungan dengan kejadian hipertensi.
Mereka yang merokok berpeluang 4,8 kali
lebih mungkin mengalami hipertensi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian di
Kota Bandung yang menyatakan bahwa
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merokok merupakan salah satu faktor risiko
seseorang untuk mengalami hipertensi (14).
Peneliti menyakini bahwa merokok memiliki
peran akan terjadinuya hipertensi. Merokok
sangat besar peranannya meningkatkan
tekanan darah, hal ini disebabkan oleh nikotin
yang terdapat didalam rokok yang memicu
hormon adrenalin yang menyebabkan tekanan
darah meningkat (15,16).

Nikotin diserap oleh pembuluh-pembuluh
darah didalam paru dan diedarkan ke seluruh
aliran darah lainnya sehingga terjadi
penyempitan pembuluh darah. Hal ini
menyebabkan  kerja  jantung  semakin
meningkat untuk memompa darah ke seluruh
tubuh melalui pembuluh darah yang sempit
(17). Selain itu, merokok dapat meningkatkan
denyut jantung kerusakan pembuluh darah
juga  diakibatkan  oleh  pengendapkan
kolesterol pada pembuluh darah, sehingga
jantung bekerja lebih cepat (18). 10 menit
setelah merokok dapat meningkatkan tekanan
darah dari 140+7 / 9943 mmHg menjadi
15145 / 108+2 mmHg (19). Hasil penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa kejadian
hipertensi lebih banyak kerjadi pada orang-
orang yang merupakan perokok aktif (20).
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa
kebiasaan merokok dapat meningkatkan
risiko seseorang menderita hipertensi (21).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah orang
yang memiliki riwayat hipertensi berpeluang
2,9 kali lebih besar menderita hipertensi.
Orang yang merokok berpeluang 4,8 kali
lebih besar menderita hipertensi.

SARAN

Perlu  dilakukan  edukasi  kepada
masyarakat yang memiliki riwayat hipertensi
untuk lebih memperhatikan gaya hidup agar
dapat terhindar dari penyakit hipertensi dan
mereka yang merokok dan memiliki riwayat
hipertensi untuk rutin melakukan
pemeriksaan tekanan darah.
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